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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hope dengan 

kesejahteraan subyektif pada pelaku wirausaha mandiri di masa pandemi Covid- 

19. Penelitian ini menggunakan desain kuantitafif korelasional, melibatkan 319 

pelaku usaha mandiri di wilayah JABODETABEK yang diperoleh melalui teknik 

accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan alat ukur kesejahteraan 

subyektif yang terdiri dari Flourshing Scale serta menggunakan skala State Hope 

Scale (SHS) yang telah diadaptasi. Hasil uji coba menunjukkan kedua skala valid 

(0.306-0.776) dan reliabel (0.788-0.851). Data dianalisis menggunakan teknik 

korelasi Pearson dengan bantuan software SPSS 24.00. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan pada taraf sedang 

antara hope dengan kesejahteraan subyektif pelaku wirausaha mandiri di masa 

pandemi Covid-19 (r = 0.565). Dimensi agency memiliki korelasi paling tinggi 

dengan dimensi flourshing yang terkait dengan kepuasan hidup. Faktor demografi 

yang terkait jenis kelamin, status pernikahan, lama berwirausaha, dan pendapatan 

memberikan perbedaan pada variabel hope dan kesejahteraan subyektif pelaku 

usaha mandiri. Sebagai tambahan, faktor usia dan trend omset bulan Oktober- 

November akan membedakan kesejahteraan subyektif pelaku wirausaha mandiri 

di masa pandemi Covid-19. Faktor demografi yang terkait jenis kelamin, status 

pernikahan, lama berwirausaha, dan pendapatan memberikan perbedaan pada 

variabel hope dan kesejahteraan subyektif pelaku wirausaha mandiri di masa 

pandemic Covid-19. 
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ABTSRACT 

The aims of this study is to determine the relationship between hope and 

subjective well-being in independent entrepreneurs during the Covid-19 pandemic. 

This study used a corelasional quantitative, and involving 319 indepent 

entrepreneurs in JABODETABEK area were obtained through accidental 

sampling technique. The method of data collection is by measuring the subjective 

well-being which consist of Flourshing Scale and also the State Hope Scale ( SHS ) 

that has been adapted. The result of the trial showed both of valid scale ( 0.306- 

0.776 ) and reliable ( 0.788-0.851 ). The data were analyzed using the Pearson 

corelation technique with the help of software SPSS 24.00. The result of this study 

proved that there is significant and positive level corellation between hope and 

subjective well-being in independent entrepreneurs during Covid-19 pandemic (r 

= 0.565 ). The agency dimension has the highest correlation with the flourshing 

dimension which is related to life satisfaction. Demographic factors related to 

gender, marital status, length of entrepreneurship, and income provide differences 

in the hope variable and subjective well-being of independent entrepreneurs 

during the Covid-19 pandemic era. 
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